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Abstract : This article aims to examine the aspect of jjaz in the Qur'an. Ijaz refers to a concise,
compact, and brief style of expression used to convey meaning, falling within the
scope of Balaghah (Arabic rhetoric). This study limits its analysis of ijaz to the short
Meccan (Makiyah) surahs found in Juz ‘Amma. The research employs a qualitative
method, utilizing a literature review for data collection. The collected data were
subsequently analyzed using content analysis and a descriptive-analytical
approach. The findings indicate that the ijaz style is frequently found in Meccan
(Makiyah) verses and surahs, as the intended audience consisted of the Quraysh
Arabs, who possessed a high level of linguistic proficiency. Furthermore, the study
identifies two types of ijaz in the Qur'an: jjaz qasr and ijaz hadhf. The findings of this
study reveal 186 instances of ijaz across 34 surahs and 542 verses of Juz ‘Amma,
comprising 75 instances of [jaz qasr and minstances of ijaz hazf.

Keyword . Balaghah Al-Qur'an; ljaz; Juz ‘Amma; Makki; Ulumul-Qur'an

Abstrak . Artikel ini bertujuan untuk mengkaji aspek zjaz dalam Al-Quran. Jjaz sendiri
merupakan gaya bertutur secara singkat, padat dan ringkas dalam
menyampaikan suatu maksud yang termasuk dalam wilayah kajian ilmu
balaghah. Dalam penelitian ini objek pembahasan tentang iaz akan dibatasi
pada surat-surat pendek makiyah yang terdapat dalam Juz ‘Amma. Adapun
metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa studi pustaka. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis isi (content analysis) dan pendekatan deskriptif-
analitis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya bertutur zaz dalam Al-
Qur'an banyak dapat ditemukan dalam ayat-ayat atau surat-surat makiyah
karena audiensnya adalah orang Arab Quraisy dengan kemampuan bahasa
tinggi. Selain itu jjaz dalam Al-Qur’an terdapat dua jenis, yaitu: fjaz gasr dan ijaz
hazf. Adapun dalam temuan penelitian ini, terdapat sebanyak 186 penggunaan
ijaz dari 34 surat dalam 542 ayat pada Juz ‘Amma, dengan rincian 75 merupakan
fjaz gasr dan 11 jaz hazf.

KataKunci : Balaghah Al-Qur'an; Jjaz; Juz ‘Amma; Makiyah; Ulumul-Qur'an
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PENDAHULUAN

Untuk menggambarkan wajah ilmu balaghah terdapat suatu ungkapan, yakni “Setiap
tempat ada ucapannya, dan setiap ucapan ada tempatnya”, atau dengan ungkapan lain, yaitu
seni menyampaikan ucapan yang sesuai dengan situasi dan kondisi (mugtadla-hal). Adapun
dalam teknis penyampaian ucapan itu, terkadang dapat dengan redaksi yang ringkas atau
disebut dengan jaz, dan kadang dengan panjang lebar atau disebut itnab, kadang juga
pertengahan antara keduanya yang disebut dengan musawah. Seperti diungkapkan orang
Arab ketika ditanya tentang apa itu balaghah, ia menjawab bahwa balaghah adalah perkataan
yang jaz (ringkas) tetapi dapat dipahami dengan baik, dan terkadang itnab (panjang lebar)
tanpa keluar dari konteks pembicaraan.' Mu’awiyah pernah bertanya kepada Suhar al-‘Abdj,
“Apa balaghah menurut kalian?” Shuhar menjawab, “Jjaz.” la bertanya lagi, “apa itu jaz?”
Shuhar menjawab, “Engkau menjawab pertanyaan secara cepat dengan perkataan yang
tepat.”

Di antara alasan mengapa adanya variasi penyampaian ucapan dalam konteks balaghah
ialah karena karakter orang Arab yang notabene merupakan umat yang ummi (tidak
mentradisikan baca tulis) sehingga mereka mengandalkan kemurnian pikiran dan sensitivitas
indrawi juga kecepatan dalam memahami sesuatu, maka mereka cukup dengan penjelasan
berupa isyarat dan yang selintas saja, tanpa perlu bertele-tele atau perkataan yang panjang
lebar. Sehingga karakter balaghah secara zjaz adalah sesuatu yang cocok dengan mereka.
Sedangkan selain mereka (orang Arab), membutuhkan penjelasan yang lebih banyak atau
itnab, karena memiliki karakter yang berbeda, apalagi dalam konteks memahami sesuatu
dengan bahasa Arab.’ Hakikat ijaz inilah yang kemudian menjadi salah satu jenis dari
kemukjizatan Al-Qur'an dari segi kebahasaan, bahkan ulama menempatkan tingkatan jenis
ini sebagai yang paling tinggi.*

Dalam Al-Qur’an, penggunaan jjaz dan itnab seringkali didapati di dalam ayat-ayat tentang
kisah, yang tidak jarang terjadi pengulangan terhadap kisah-kisah tersebut tetapi dengan
redaksi yang satu dan lainnya berbeda, baik itu secara jaz maupun itnab. Hal tersebut
menunjukkan kefasihan Al-Qur'an dalam menggunakan keduanya.® Adapun untuk aspek jaz,
sering juga ditemui dalam redaksi ayat-ayat yang pendek, yang sebagian besarnya adalah
karakteristik surat-surat atau ayat-ayat makiyah.

Hadirnya tulisan ini akan berupaya untuk mengkonfirmasi keberadaan (eksistensi) aspek
gaya bertutur jjaz dalam Al-Qur’an pada surat-surat yang ada dalam juz’Amma. Pemilihan juz

‘Amma sebagai wilayah penelitian karena representatif dengan banyaknya ayat dan surat

' Manahij Jami'ah Madinah Al-‘Alamiyah, Balaghah 2: Al-Ma’ant, n.d.

* ‘Amr bin Bahr Al-Jahidzh, Al-Bayan Wa Al-Tabyin (Beirut: Dar wa Maktabah al-Hilal, 2002).
% Al-‘Alamiyah, Balaghah 2: Al-Ma'’ant.

4 Fatma Grainou, “Min Asrari Al-fjaz Fi Al-Qur'an Al-Karim” (University of Algiers, 201).

% Ibnu Juzay, Al-Tashil Li ‘Ulim Al-Tanzil (Beirut: Syirkah Dar al-Arqam Abi al-Arqam, 1995).
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makiyah di dalamnya, di mana susunan ayat-ayatnya cenderung pendek-pendek, serta
merupakan salah satu ciri paling mudah dikenali dari ciri-ciri perkataan secara zjaz.
Terdapat sejumlah kajian yang membahas tentang aspek ijaz dalam Al-Qur’an, tetapi
masih belum banyak, di antaranya, Dwi Ratnasari, dkk (2025) melalui penelitian bertajuk “/jaz
dan Ithnab dalam QS. al-Bagarah: Sebuah Analisis Kritis tentang Efektivitas Bahasa Al-Qur'an
dalam Mengkomunikasikan Pesan Ilahi”, yang kemudian menegaskan bahwa penggunaan jjaz
dan itnab dalam Al-Qur’'an bukan sekadar aspek estetika bahasa, melainkan juga instrumen-
instrumen retoris yang berperan penting dalam menyampaikan pesan Al-Qur'an secara
efektif. Keberadaan ijaz dan itnab ini menunjukkan fleksibilitas bahasa wahyu dalam
menyesuaikan diri dengan konteks komunikasi, baik dengan ungkapan yang singkat penuh
makna maupun penjelasan panjang yang mendalam.’ Selanjutnya Dicky Syahfrizal dan Aziz
Israq (2025), dengan penelitian berjudul “Analisis ljaz dalam Ilmu Balaghah pada al-Bagarah
ayat: 285: Kewajiban Beriman Kepada Allah”, yang terlihat kurang teliti dalam
mendeskripsikan konsep ijaz ini dengan konsep {jaz(kemukjizatan) sehingga dapat membuat
pembaca kebingungan. Tetapi pada akhirnya, dalam penelitian itu disimpulkan bahwa
konsep iaz balaghah menunjukkan keistimewaan bahasa Al-Quran sekaligus
kemukjizatannya dan ketidak mampuan manusia, terutama bangsa Arab pada masa itu untuk
menandinginya, terutama dalam aspek keindahan dan kedalaman makna dengan struktur
dan susunan kalimat yang ringkas.” Kemudian ada juga dua penelitian skripsi dari UIN Sunan
Ampel Surabaya, yang pertama oleh Moh. Alimin (2014) yang berjudul “ljaz di dalam Surat Ali
Tmran”, yang mendapati bahwa terdapat 44 ayat dalam surah Ali Imran yang menggunakan
gaya bertutur zjaz. Dengan rincian kebanyakan penggunaan ijaz terdapat dalam satu ayat,
tetapi ada juga satu ayat dengan beberapa penggunaan jaz, baik jjaz gasr maupun hazf. Jika
dirinci lebih jauh, maka dari 44 ayat itu terdapat 44 kali penggunaan ijaz hazf dan lima kali
jjaz qasr.’ Karya kedua adalah skripsi dari Yayuk Nur Wahyuningtyas (2021) dengan judul “Ijaz
dan Macam-Macamnya di dalam Surat Asy Syuara’: Study Balaghah”, yang mendapati bahwa
terdapat 26 ayat dalam surat Asy-Syu’ara’ yang mengandung zaz, dengan rincian 5 ayat jaz
gasr dan 21 ayat ijaz hazf.® Terakhir skrispsi dari UIN KH. Achmad Siddiq Jember oleh Ahmad
Haris Riyadi yang berjudul “Al-ljaz fi Siirah al-Wagi’ah: Dirasah Tahliliyah Balaghiyah min
Jihati Ilm al-Ma’ani’, yang mendapati bahwa dalam surat al-Wagqi’ah terdapat 50 ayat yang

® Dwi. Ratnasari, “Ijaz Dan Ithnab Dalam QS Al-Bagarah: Sebuah Analisis Kritis Tentang Efektivitas Bahasa Al-
Qur'an Dalam Mengkomunikasikan Pesan Ilahi,” JAEL: Journal of Arabic Education Dan Linguistic 5, no. 1 (2025):
56—69.

7 Dicky Syahfrizal and Aziz Israq, “Analisis ljaz Dalam Ilmu Balaghah Pada Al-Baqarah Ayat: 285: Kewajiban
Beriman Kepada Allah Tabsyir: Jurnal Dakwah Dan Sosial Humaniora 6, no. 1 (2024): 195—201,
https://doi.org/10.59059/tabsyir.v6i1.1946.

¥ Moh. Alimin, “Ijaz Di Dalam Surat Ali'Imran” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014).

® Yayuk Nur Wahyuningtyas, “ljaz Dan Macam-Macamnya Di Dalam Surat Asy Syuara': Study Balaghah” (UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2021).
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menggunakan ijaz gasr, dan 14 ayat yang menggunakan yjaz hazf.”

Belum banyaknya penelitian terhadap topik ini, membuat ruang pembahasan tentang jaz
dalam Al-Qur’an masih terbuka lebar. Maka posisi penelitian ini adalah mengisi salah satu
celah dari ruang tersebut. Kebaruan pada penelitian ini terdiri dari dua aspek, yaitu dari segi
penelusuran keberadaan ijaz dalam 34 surat makiyah pada juz ‘Amma yang berjumlah 542
ayat, juga segi signifikansinya dalam konteks jaz sebagai salah satu cara bertutur yang
digunakan dalam Al-Qur'an. Selain itu, tulisan ini juga memiliki manfaat untuk menambah

khazanah keilmuan Al-Qur’an dari segi balaghah, terutama aspek jjaznya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pengumpulan data secara studi
kepustakaan (library research). Sumber utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an dengan
fokus pada surat-surat makiyah dalam Juz’Amma. Adapun sumber lain yang menjadi
pendukung dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir yang memiliki pembahasan aspek
balaghah Al-Qur'an seperti, At-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa asy-Syart’ah wa al-Manhaj karya Wahbah Az-Zuhaili, Shafwah at-Tafasir karya
Ash-Shabuni, dan lainnya. Kemudian buku Ulumul-Qur an, seperti Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur'an
karya As-Suyuthi, lalu buku-buku ilmu balaghah, seperti Al-Idlah fi ‘Ulum al-Balaghah karya
Al-Qazwini, Al-Kafi fi al-Balaghah: al-Bayan wa al-Badi’ wa al-Ma’ant karya Aiman Amin Abdul
Ghani. Selanjutnya buku tesis dan disertasi tentang balaghah Al-Qur’an, seperti Min Asrari al-
ljaz fi al-Qur'an al-Karim karya Fatma Grainou dan Juz ‘Amma min al-Qur'an al-Karim wa
Dzhahiruh al-ljaz fih, karya Muhammad Syaf?’.

Semua data yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis dengan teknik analisis isi dan
pendekatan deskriptif-analitis dengan melibatkan teori ‘ulim al-Qur'an tentang ayat-surat

makiyah, dan kajian ilmu balaghah tentang zjaz.

HASIL DAN DISKUSI
Pengertian dan Pembagian [jaz

Secara etimologis, ijaz merupakan bentuk masdar dari aujaza-yujizu-jjazan yang berarti
meringkas (ikhtasara), memendekkan (igtasara), dan bersegera, dan cepat (asra‘a), kalam
wajiz artinya perkataan yang ringan dan pendek.” Adapun secara terminologis, terdapat
beragam definisi tentang jjaz, yang mana masing-masing definisi mewakili sudut pandang
tertentu mengenai aspek yang ditekankan dari zjaz ini. Dari semua definisi itu, setidaknya dapat
dikategorikan kepada dua kelompok. Kelompok pertama menekankan bahwa zjaz adalah

ungkapan singkat, ringkas dan sedikit kata yang mengandung banyak makna. Seperti definisi

** Ahmad Haris Riyadi, “Al-Ijaz Fi SGrah Al-Waqi’ah: Dirasah Tahliliyah Balaghiyah Min Jihati 1lm Al-MaAn1” (UIN
KH Achmad Siddiq Jember, 2022).
" Ibnu Mandzhir, Lisan Al-Arab (Beirut: Dar Shadir, 1993), vol. 5: 427.
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dari al-Jurjani, al-Qazwini, dan al-Munawi, yang menjelesakan bahwa ijaz adalah penyampaian
suatu maksud dengan sedikit ungkapan yang sudah dikenal (ada' al-magsid bi agalla min al-

12

‘ibarah al-muta‘arafah).” Dari definisi ini terdapat dua penekanan tentang ijaz, yaitu
ungkapannya sedikit dan objek yang menerimanya memahami maksud dari ungkapan yang
sedikit itu. Oleh karena itu, jika ada ungkapan yang sedikit tapi tidak dapat dikenali atau
dipahami maksudnya, maka itu bukanlah zaz. Definisi lain yang mewakili kelompok ini
menuturkan dengan ungkapan lain, seperti, jaz ialah sedikitnya kata-kata tetapi banyak
maknanya (al-jjaz al-muttasaf bi gillati al-kalimat wa katsrati al-ma’na).® Dalam definisi yang
lain, disebutkan bahwa ijaz adalah bentuk ucapan yang pendek atau ringkas serta menunjukkan
kepada makna yang banyak dengan maksud yang memadai (untuk dipahami), dengan cara
memilih ungkapan-ungkapan yang memiliki banyak dalalah, seperti amsal dan jawami al-
kalim.*

Sedangkan kelompok definisi kedua, menekankan bahwa ijaz adalah ungkapan ringkas yang
dibuang bagian-bagian tertentu dalam struktur kalimatnya, baik itu huruf atau kata di
dalamnya, tanpa merusak maksud yang hendak disampaikan. Sebagaimana dalam sebuah
definisi, “jjaz ialah mengemukakan ucapan dengan seminimal mungkin, baik dari segi jumlah
huruf dan katanya, dengan persyaratan tetap memberikan makna yang sempurna terhadap
sesuatu yang dimaksudkan. Dalam definisi lain, pembuangan ziyadah (tambahan kelebihan)
baik itu huruf atau kata dalam suatu ucapan” (‘ardlul kalam bi aqalli ‘adadi min al-hurufwa al-
kalimat, bi syarthi an tu'thiya al-ma’na al-maqshud kamilan, wa yu'arrafu aidlan bi hazfi az-
ziyadah min al-mufradat au al-huruf).”

Dari definisi-definisi di atas, maka kemudian jaz terbagi kepada dua jenis, yaitu jaz gasr dan
jaz hazf. ljaz qasrialah jjaz dalam sudut pengertian kelompok pertama, yaitu penggunan sedikit
kata-kata dalam suatu ungkapan tetapi memiliki berbagai makna yang dapat dipahami
maksudnya, tanpa ada struktur kata atau kalimat yang dihilangkan atau dibuang padanya, itu
murni perkataan yang singkat dan ringkas. Sementara ijaz hazfialah jenis jjaz menurut definisi
kelompok kedua. Jjaz ini memiliki redaksi kalimat yang ringkas tetapi dengan membuang
sebagian huruf, kata atau beberapa kata, tetapi maknanya dapat dipahami dan tidak rusak.

Jjaz qasr diungkapkan dengan gaya bahasa balaghah dalam jenis-jenis yang beragam, seperti
isim fl'il, kinayah, tasybih, dan isti'arah tamtsiliyah. Sedangkan yjaz hazf ditempuh sebagai gaya
bahasa balaghah dengan tujuan tertentu ketika menunjukkan adanya bagian yang dihilangkan
atau dibuang, seperti untuk takhfif, menunjuk maksud yang umum, memberi penjelasan setelah

ibham, dan lainnya. Adapun pembuangan bagian itu dapat diketahui berdasar dilalah akal,

** Al-Jurjani, Al-Ta'rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1983); Al-Qazwini, Al-Idlah Fi ‘Ulum Al-Balaghah (Beirut:
Dar al-Kitab al-Banani, 1985); Al-Munawi, Al-Taugif Ala Muhimat Al-Ta’Arif (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1990).

8 Baki Al-Haj, “Al-fjaz Fi Al-Qur'an Al-Karim” (Universitas Abi bakr Belkaid Tlemcen, 2001).

** Aiman Amin Abdul Ghani, Al-Kafi Fi Al-Balaghah: Al-Bayan Wa Al-Badi’ Wa Al-Ma‘ani (Kairo: Dar at-Taufigiyah
li at-Turats, 2001).

5 Abd al-Aziz ‘Atiq, Tlm Al-MaAni, 1st ed. (Kairo: Dar al-Afaq al-‘Arabiyah, 2006), 175.
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realitas (al-wagqi’), konteks (siyaq) dan lainnya. Kedua jenis jaz ini terdapat dalam Al-Qur'an
dengan ketentuan-ketentuan tersebut.

Pembagian jjaz kepada gasr dan hazf adalah pembagian yang populer. Ada juga yang
membagi ijaz menjadi tiga, yaitu ijaz qgasr, taqdir atau tadyiq, dan jami‘. l[jaz gasr menurut
pembagian ini adalah suatu lafadz lebih singkat daripada maknanya. Sementara ijaz taqdir atau
tadyiq adalah ungkapan (mantiq) yang diperkirakan makna taqdirnya, karena adanya
kekurangan lafaz dalam redaksi ungkapan tersebut. Adapun jaz jami‘ ialah ungkapan yang

lafaznya memilki makna yang banyak atau beragam.

Karakteristik Ayat-Ayat Makiyah dan Korelasinya dengan ljaz

Pembahasan mengenai makiyah dan madaniyah merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam studi ilmu Al-Qur'an dan tafsir. Urgensi keduanya bukan hanya menyoroti tempat di
mana wahyu diturunkan, tetapi juga mencakup periode dan latar belakang situasi serta kondisi
ketika wahyu itu turun. Sehingga dengan mengetahui pembahasan ini, akan memberikan
informasi tentang persoalan ndasikh-mansiikh, khitab suatu ayat, penekanan ajaran yang
disampaikan apakah itu aspek agidah, akhlaq, ibadah, jihad, mu'amalah dan lainnya, juga
karakteristik dakwah dan syi'ar agama yang dilakukan baik pada Makki maupun Madani.

Abu al-Qasim Hasan bin Muhammad an-Naisaburl menuturkan di dalam kitab at-Tanbih
‘ala Fadli ‘Ulimil-Qur’an, “Di antara yang paling mulia dari ulumul Qur'an adalah ilmu tentang
turunnya Al-Qur’an, sasarannya (khitab), tartib (urutan) ayat yang diturunkan di Makkah dan
di Madinah, apa yang diturunkan di Makkah tetapi hukumnya di Madinah, apa yang diturunkan
di Madinah tetapi hukumnya di Makkah, apa yang diturunkan di Makkah tetapi untuk orang-
orang Madinah, apa yang diturunkan di Madinah tetapi untuk orang-orang Makkah, apa yang
mirip dengan Makki sementara ia Madani, dan apa yang mirip dengan Madani sementara ia
Makki, apa yang diturunkan di kota Juhfah, apa yang diturunkan di Baitul Maqdis, apa yang
diturunkan di Thaif, apa yang diturunkan di Hudaibiyah, apa yang diturunkan di waktu malam,
dan apa yang diturunkan di waktu siang, apa yang diturunkan dengan diiringi malaikat dan apa
yang diturunkan secara sendiri, ayat-ayat madaniyah tetapi berada di dalam surat-surat
makiyah, ayat-ayat makiyah tetapi berada di dalam surat-surat madaniyah, apa yang dibawa
dari Makkah ke Madinah, apa yang dibawa dari Madinah ke Makkah, apa yang dibawa dari
Madinah ke negeri Habasyah (Ethiopia), apa yang diturunkan secara mujmal (global), dan apa
yang diturunkan secara mufassar (diterangkan), dan apa yang diperselisihkan oleh para ulama.
Sebagian mereka mengatakan bahwa itu Madani dan sebagian yang lain mengatakan itu
Makki. Inilah dua puluh lima aspek yang barangsiapa tidak mengetahuinya dan tidak dapat
membedakan di antara semuanya, maka tidak halal baginya untuk berbicara tentang Kitabullah
Ta’ala (Al-Qur’an).””

*® Ibrahim bin Ismal Al-Ibyari, Al-Mausitah Al-Qur'aniyah (Mu'asasah Sijil al-Arab, 1984). 2: 226
7 Al-Suyuthi, Al-Itqan Fi ‘Ulim Al-Qur'an, ed. Al-Hai'ah al-Mishriyah al-‘Amah li Al-Kitab, 1974. 1: 36
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Karakter ayat-ayat makiyah, memiliki kekhasannya tersendiri dibanding dengan
madaniyah. Salah satu karakteristik wahyu yang turun di periode makiyah adalah
penjelasannya mengenai dasar-dasar keimanan, yakni iman kepada Allah, hari akhir, para
malaikat, kitab suci, dan para nabi, serta pelaksanaan amal saleh dan penghindaran perbuatan
buruk yang semuanya disampaikan melalui ungkapan yang padat (ijaz fi al-ta'bir) dan gaya
bahasa yang ringkas. Hal ini terlihat jelas pada surah-surah pendek golongan mufassal (Surat-
surat pendek dari surat Qaf sampai an-Nas).

Pada periode tersebut, orang-orang Arab berada ditengah-tengah kebanggan mereka dalam
tradisi sya’ir, dan mengingat informasi yang diterima secara verbal. Karena itulah, di antara
kekhasan ayat-ayat makiyah tersusun dari sedikit kata-kata atau pendek-pendek, tetapi
maknanya luas dan tidak kurang sama sekali untuk dipahami karena sasarannya adalah mereka
yang menguasi dengan baik bahasa Arab. Dari faktor tersebut, maka tepatlah kiranya jika ingin
meninjau aspek jaz dengan merujuk kepada ayat-ayat makiyah. Sebagaimana ditegaskan oleh
Muhammad Syaft’ dalam disertasinya yang mengangkat topik jjaz bahwa dalam surah-surah juz
‘Amma selain yang tiga (az-Zalzalah, al-Bayyinah, dan an-Nasr) karena merupakan surah
madaniyah, seluruhnya adalah makiyah, yang mana audiensnya belum merujuk kepada Bani
Israil (Ahli Kitab/non-Arab), maka keberadaan zaz di dalamnya tampak dengan jelas dan

melimpah.”®

Ijaz dalam Ayat-Ayat Makiyah pada Juz ‘Amma

Sebagian Sebagian besar surat-surat dalam juz ‘Amma adalah makiyah. Dari 37 surat yang
ada dalam juz ini, hanya 3 surat yang tergolong kepada madaniyah, yaitu, az-Zalzalah, al-
Bayyinah, dan an-Nasr. Selain itu, surat-surat juz ‘Amma berisi ayat-ayat yang pendek.
Sehingga mewakili untuk meninjau aspek ijaz balaghah yang ada di dalamnya.

Keberadaan zjaz dalam juz ‘Amma dikonfirmasi oleh Muhammad Syaft’ dalam disertasinya
bahwa ada sekitar 212 kali penggunaan zjaz dari 561 ayat dari 37 surat dalam Juz ‘Amma."”
Dalam hal ini, tiga surat madaniyah tidak dikecualikan, karena penelitiannya mencakup
seluruh surat dalam Juz ‘Amma. Sedangkan dalam penelitian ini, objeknya adalah surat-surat
makiyah saja, sehingga hanya 34 surat dalam Juz ‘Amma yang digunakan dengan total 542 ayat
di dalamnya. Dari total 542 ayat itu, terdapat sebanyak 186 penggunaan zjaz, dengan rincian

75 jaz qasr dan 111 ijaz hazf.

¥ Muhammad Syafi, “Juz ‘Amma Min Al-Qur'an Al-Karim Wa Dzhahiruh Al-fjaz Fih” (Universitas Peshawar,
Pakistan, 1998). 6-7.
" Syafi), 75-189.
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Untuk lebih rincinya dapat diperhatikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Rincian Penggunaan Ijaz dalam Surat-Surat Makiyah Juz ‘Amma

No Surat — Yjaz — :
Ijaz Qasr Ijaz Hazf
1 An-Naba' Ayat: 6,7, 8,9,10 Ayat: 2, 4, 26, 30, 36
2 An-Nazi’at Ayat:1, 2, 3,4,5,6,7,27, | Ayat: 1, 2, 3, 4, 5,10, 13, 14, 18, 19, 20,
44 21, 23, 25, 26, 27, 33, 34, 44, 45, 46
3 Abasa Ayat: 7,17,18,19, 20, 21, | Ayat:5, 9,13, 14, 26, 32
22,37
4 At-Takwir Ayat:1, 2, 22, 26 Ayat: 26
5 Al-Infithar Ayat: 6 Ayat: 10, 11,19
6 Al-Muthafifin Ayat:1, 2, 3, 26 Ayat: 2, 3,7, 23, 28, 35, 36
7 Al-Insyiqaq Ayat:13,19 Ayat:1, 2, 3, 4,5, 6,16, 23
8 Al-Burij Ayat: 16 Ayat:1, 2, 3,10
9 At-Thariq Ayat: 4 -
10 Al-A'la Ayat: 2, 3, 8,12 Ayat: 2,3,5,6
1n | Al-Ghasiyah Ayat: 25, 26 Ayat: 14,17, 21
12 Al-Fajr Ayat: 13 Ayat:1, 2, 3, 4,15,18, 22
13 | Al-Balad Ayat: 4 Ayat: 17
14 | Asy-Syams Ayat: 13 Ayat:1,2,3,4,5,6,7,8,11,13,14
15 Al-Lail Ayat: 4,7,10,13 Ayat:1, 5, 8,11, 16, 21
16 | Af-Dluha Ayat: 3 Ayat: 2,3,5,6,7,8
17 | Al-Insyirah Ayat: 4,7,8 Ayat: 7
18 | At-Tin Ayat: 4 -
19 Al-Alaq Ayat:1, 8 Ayat:1, 2,14, 15,17
20 | Al-Qadr Ayat:1 -
21 | Al-'Adiyat Ayat: 7,8, 11 Ayat: 9
22 | Al-Qari'ah Ayat: 7,9 Ayat: 11
23 | At-Takatsur Ayat: 8 Ayat:1, 3
24 | Al-'Ashr Ayat:1, 2, 3 -
25 | Al-Humazah Ayat:5,6,7,8 Ayat: 4, 6
26 | Al-F1l Ayat: 2 Ayat: 2
27 | Quraisy Ayat: 3, 4 -
28 | Al-Ma'an Ayat: 5 Ayat: 2,3, 6,7
29 | Al-Kautsar Ayat:1 -
30 | Al-Kafirin Ayat:1 -
31 | Al-Lahab - -
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32 | Al-Ikhlas Ayat:1 -
33 | Al-Falaq - Ayat: 4
34 | An-Nas - -
Jumlah Total 75 ayat 111 ayat

Untuk lebih jelasnya, berikut akan diuraikan beberapa contoh keberadaan dan
pengaplikasian zjaz dalam Al-Qur'an, baik jaz gasr maupun jaz hazfi dalam surat-surat Juz
‘Amma.

Pertama, jjaz qasr, antara lain:

1) Surat at-Takatsur, ayat 8:
@ e 0T % o 27 6?
ezl e e g Il S

Dalam ayat ini, terkandung ijaz gasr, yaitu pertanyaan tentang kenikmatan dalam ayat
yang bermakna luas, seperti dari mana diperolehnya, untuk apa dipergunakannya? Apakah
dari yang baik untuk yang baik, atau dari kemaksiatan untuk kemaksiatan lain? Apakah halal
atau haram? Apakah disyukuri atau tidak? Apakah ditunaikan kewajibannya (zakat, infaq,
dan shadaqahnya)? Apakah dipergunakan untuk kepentingan umum? Atau dipergunakan
untuk kepentingan pribadi saja?*

2) Surat al-‘Ashr, ayat 1:
Al

Ayat pertama, meski berupa sebuah gasam dengan satu kata, yaitu ‘ashr, tetapi memiliki
beberapa makna, seperti waktu shalat dan keutamaannya, waktu sore (al-‘asyi) sebelum
matahari terbenam, masa kenabian (‘ashr an-nubuwwah) karena keutamaan masa tersebut
yang tampak jelas di masa lainnya, dan juga bermakna masa atau zaman (ad-dahr).”

3) Surat al-‘Ashr ayat 3:
1 °o o (L y/o o L (G- ~ 1 2 < - }/"/ ~6 @
el 132155 G 155155 S LGl ke 5154 0]

Ayat ketiga ini adalah jalan keluar dari kerugian yang disebutkan pada ayat sebelumnya.
Dan ungkapan yang disampaikan dalam ayat ini mencakup aspek-aspek yang utuh dan
sempurna bagi kehidupan manusia, dengan menyebutkan empat hal secara jjaz yaitu iman,
amal saleh, saling memberi nasihat dalam kebenaran, dan kesabaran. Ungkapan ini

merupakan bentuk jawami’ al-kalim.”

*° Sayyid Quthb, Fi Dzhilal Al-Qur'an (Kairo: Dar al-Syuruq, 1991), vol. 6: 3963.

* Abu as-Su'td Al-Tmadi, Tafsir Aba Su'ad: Irsyad Al-Aql Al-Salim Ila Mazaya Al-Kitab Al-Karim (Beirut: Dar Thya’
al-Turats al-‘Arabi, 1994), vol. 9: 197.

** Quthb, Fi Dzhilal Al-Qur’an, vol. 6: 3964; Syaft’, “Juz ‘Amma Min Al-Qur'an Al-Karim Wa Dzhahiruh Al-ijéz Fih,”
110-11.
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4) Surat al-Humazah, ayat 6-9:
[P - . s . 0 o o7~ % /?go ~ ﬁ/ @ /i}g& -
.ES.L? SV E.L,aji v.@.:l_o Gl syl e 8)45 ! .’é.ujl\ &1 36

Keempat ayat di atas diungkap dengan redaksi yang singkat tetapi mengandung banyak
makna. Dalam konteks ayat sebelumnya disinggung tentang neraka Authamah, dan dijelaskan
dalam empat ayat ini secara ijaz yaitu neraka yang apinya tidak seperti api dunia, sekalipun
memiliki nama yang sama, tidak ada yang mengetahui secara akurat hakikatnya karena itu
adalah api Allah, api yang yang menembus, bukan api biasa, sifatnay mengerikan, karena ia
naik sampai ke hati mereka yang senang mengumpat dan mencela (humazah wa lumazah),
mereka yang dilemparkan ke neraka yang memiliki api ini, tidak bisa lepas karena neraka ini
ditutup rapat-rapat, mereka yang menjadi penghuni diikat di tiang-tiang api seperti binatang

yang diikat dengan hina.”

Kedua, jjaz hazf, antara lain:

1) Surat an-Naba', ayat 2:

) -
.- /"’S -
‘ b ‘ *
‘ . e pr
~
- ~

Ayat ini merupakan jaz hazf, lantaran terdapat fi'il yang dibuang, yang diketahui oleh
petunjuk yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu ¢ ¢Jsluis.*

2) Surat an-Naba', ayat 30:
P @ ° 2 - ] 17 /i }'{
G132 (35,5 615,58
Dalam ayat ini, mafal dari | ); Pt dibuang, yang tagdir-nya adalah ‘i_%;\jé-. Pembuangan

tersebut dimaksudkan untuk meringkas (/il ikhtishar) redaksi ayat, yang dapat diketahui dari
siyaq sebelumnya, yaitu apa yang diterima oleh penghuni neraka jahanam, berupa tiada
kesejukan di dalamnya, dan tiada minuman kecuali air mendidih dan nanah, sebagai balasan

(¢;>) bagi amal perbuatan mereka.”
3) Surat an-Nazi'at, ayat 18:
G 0% o oo oS
Sroldlel Ja Ja

Pada ayat tersebut mubtada' dibuang, dan khabarnya adalah &, adapun tagdir-nya adalah

2 Quthb, Fi Dzhilal Al-Qur an, vol. 6: 3973; Syaff, “Juz ‘Amma Min Al-Qur‘an Al-Karim Wa Dzhahiruh Al-fjaz Fih,’
124.

* Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-SyartAh Wa Al-Manhaj (Damaskus: Dar al-Fikr al-
Mu'ashir, 1997), vol. 30: 7.

* Jalaluddin Al-Mahalli and Al-Suyuthi, Tafsir Jalalain, 1st ed. (Kairo: Dar al-Hadits, 2001), 788; Syaft, “Juz ‘Amma
Min Al-Qur'an Al-Karim Wa Dzhahiruh Al-fjaz Fih,” 149.
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../,

5 atau J"" Pembuangan tersebut dimaksudkan untuk ijaz.*

4) Surat an-Nazi'at ayat 45:

uu,,é“’mu\u

PR e

Dalam ayat ini terdapat jaz hasf, yang taqdirnya adalah LLiZ '5 3055 W34%, adapun

qarinahnya ialah pengetahuan yang mutawatir dari Qur'an bahwa Nabi Saw adalah pemberi
peringatan bagi seluruh manusia, tidak khusus untuk suatu kaum saja.”

5) Surat al-Lail, ayat 8:

//o

Pada ayat tersebut dibuang muta’allag dari |5, yang taqdir-nya adalah 4J|.. Maka jika

disebut secara lengkap 32215 dlg Jg& e Gf5. Lafaz harta atau mal menjadi muta’allaq karena

dapat diketahui dari predikatnya (f’il), yaitu bakhil, yang biasanya terkait dengan harta.”
6) Surat ad-Duhj, ayat 6-8:

Gl 30555 . 608 VLG 33555 6506 e 23240
Dalam ujung ketiga ayat di atas, mafulnya dibuang secara ijaz karena dapat diketahui dari
dlamir khithab sebelumnya, serta untuk menjaga keserasian dari ujung-ujung ayat tersebut.*

7) Surat al-Insyirah ayat 7:
WA PRSI HH
Pada ayat ini, ada muta’allag (sambungan kalimat) yang dibuang, yang tagdir-nya jika
disebutkan adalah sleull 3 b, J] caail &Sl a1 e s 5 136.% Pembuangan ini untuk
menghasilkan redaksi yang ringkas, karena konteks ayat yang ditujukan kepada Nabi Saw
sudah mathum bahwa amal-amal Nabi ialah ibadah, yang mana ibadah yang dimaksud adalah

shalat.
8) Surat al-Ma’un, ayat 2:

26 Thahir Ibnu ‘Asyur, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir (Tunis: Dar al-Tunisi, 1984), vol. 30: 76.

*7 Asyur, vol. 30: 97.

*8 Al-“Tmadi, Tafsir Abii Sw'iid: Irsyad Al-Aql Al-Salim Ila Mazaya Al-Kitab Al-Karim, vol. 9:166; Shidiq Hassan Khan,
Fathul Bayan Fi Maqashid Al-Qur'an (Beirut: Al-Maktabah al-‘Ashriyah, 1992), vol. 15: 266; Al-Nasafi, Tafsir Al-
Nasaft: Madarik Al-Tanzil Wa Haqa ‘iq Al-Ta wil (Beirut: Dar al-Kalim al-Thayyib, 1998), vol. 3: 651.

* ‘Asyur, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, vol. 30: 400.

% Al-Mahalli and Al-Suyuthi, Tafsir Jalalain, 813; Khan, Fathul Bayan Fi Maqashid Al-Qur'an, vols. 15: 293-94; Ibnu
Ab1 Hatim, Tafsir Al-Qur'an Al-Adzhim (Maktabah Nazar Mushtafa al-Baz, 1998), vol. 10: 3446.
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Ayat ini adalah 7jaz hazf, adapun yang dibuang ialah syarat, yaitu:

il by s el 6,5 O s 0]

Signifikansi Jjaz dalam Al-Qur’an: Kasus pada Ayat-Ayat Makiyah Juz ‘Amma

Sebagaimana sudah disinggung sebelumnya, aspek 7az digunakan ketika audiens yang
dihadapi adalah seorang yang dapat memahami dengan baik maksud yang disampaikan.
Sehingga tidak memerlukan penuturan yang bertele-tele dan berpanjang lebar. Maka dari itu,
ketika zjaz digunakan dalam Al-Qur'an itu dapat menjadi indikator bahwa ia diturunkan
bukan untuk audiens awam, tetapi yang dapat memahami maksud sekalipun dituturkan
dengan singkat dan ringkas. Hal ini sejalan dengan pemetaan pemahaman audiens Al-Qur'an
menurut Ibnu ‘Abbas, bahwa terdapat empat kategori Al-Qur'an untuk dipahami, yaitu: 1)
wilayah Al-Qur'an yang dapat dipahami langsung oleh orang Arab karena kefasihan dan
pengetahuan mereka tentang kosakata bahasa Arab; 2) wilayah Al-Qur'an yang dapat dan
mesti diketahui oleh setiap orang, seperti tauhid/aqidah, hukum, dan kewajiban ibadah; 3)
wilayah Al-Qur’'an yang hanya dapat diketahui oleh para ulama melalui kedalaman ilmunya;
dan 4) wilayah Al-Qur’an yang rinciannya tidak dapat diketahui siapapun kecuali hanya oleh
Allah Swt., seperti hari Kiamat dan urusan-urusan yang ghaib.** Dalam konteks jaz, ia
termasuk kategori yang pertama dan ketiga.

Hal lain yang dapat digali dari zjaz ialah berhubungan dengan ayat yang ringkas dan
pendek tetapi mengandung makna yang luasnya dan beragam untuk dipahami, seperti dalam

QS. an-Nazi'at [79]: 1-5:
£ %’jf f°/ e z 0 _ - @ - ¢f{ /.ﬁ/ fof /,ﬁ/
ST Ol Bl el Sl (el ol Ll dlaid olasldly (B e ool U1

“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, Dan (malaikat-malaikat)
yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, Dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit
dengan cepat, Dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang, Dan (malaikat-
malaikat) yang mengatur urusan (dunia).”

Makna an-Nazi'at pada ayat pertama mencakup kepada 5 hal, yaitu: 1) malaikat-malaikat
yang mencabut nyawa orang kafir; 2) kematian yang merenggut nyawa; 3) bintang-bintang
yang bergerak dari ufuq ke ufuq; 4) pemanah yang mencabut anak panah; dan 5) nyawa ketika
dicabut.*® Lalu kata an-nasyithat pada ayat kedua yang mencakup 4 makna, yaitu: 1) para

malaikat yang mencabut nyawa orang beriman dengan lembut dan mudah; 2) kematian; 3)

% Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-SyartAh Wa Al-Manhaj, vol. 30: 422; Al-Shabuni, Shafwah Al-
Tafasir (Kairo: Dar al-Shabuni, 1997), vol. 3: 583.

# Ibnu Jarir Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta'wil Al-Quran, ed. Ahmad Muhammad Syakir, 1st ed. (Beirut:
Mu'asasah al-Risalah, 2000), vol. 1: 75.

# Al-Thabari, vols. 24: 185-86; Mus@id bin Sulaiman Al-Thayyar, Tafsir Juz Amma, ed. 8 (Dammam: Dar Ibn al-
Jauz, 2009), 35.
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bintang-bintang yang bergerak aktif dari ufuq ke ufuq, dan 4) al-awhaq yaitu tali untuk
menangkap hewan atau orang.** Lalu kata as-sabihat pada ayat ketiga yang mencakup 4
makna, yaitu: 1) para malaikat yang melintasi ufuk langit dan turun ke bumi atas perintah
Allah Swt.; 2) kematian yang mengalir dalam tubuh manusia; 3) bintang-bintang yang beredar
di porosnya; dan 4) bahtera yang berlayar di permukaan air.*> Lalu kata as-sabigat pada ayat
keempat yang mencakup 4 makna, yaitu: 1) para malaikat yang saling berlomba-lomba dalam
melaksanakan perintah Allah Swt.; 2) kematian; 3) kuda; dan 4) bintang-bintang.* Terakhir
al-mudabbirat pada ayat kelima yang mencakup 2 makna, yaitu: bintang-bintang dan para
malaikat yang diserahi urusan dan melaksanakan tugas yang diperintahkan oleh Allah, seperti
malaikat pencatat amal hamba-hamba-Nya, malaikat yang mengurusi neraka, malaikat yang
mengurusi surga, dan lain-lain.”

Pemaknaan yang luas dan beragam seperti contoh di atas, dikenal dalam kajian tafsir
sebagai wujith at-tafsir, yaitu tafsir satu kata dengan beragam makna yang diperbolehkan
selama tidak sampai bertentangan dan sebatas perbadaan tanawwu’, yakni perbedaan secara
keragaman yang sah karena bisa saling melengkapi dan tidak saling bertentangan satu sama

lain.

KESIMPULAN

Jjaz terbagi kepada dua jenis, yaitu jjaz gasr yang berhubungan dengan makna yang luas
tetapi dalam ungkapan yang sedikit atau pendek. Lalu yang kedua adalah zaz hazf, yang
berhubungan dengan peringkasan dalam struktur kalimat untuk menghasilkan ungkapan
yang pendek dan singkat tetapi tanpa merusak makna atau kandungan maksud di dalamnya.
Aspek yjaz dalam Al-Qur’an tidak terlepas dari dua jenis zjaz itu sendiri.

Eksistensi jaz dalam al-Qur'an dapat ditemukan pada ayat-ayat makiyah yang redaksinya
pendek dan singkat. Hal tersebut dikarenakan zjaz merupakan salah satu aspek dari ayat-ayat
makiyah yang kaya terhadap aspek balaghahnya, selaras dengan kondisi pada saat itu, ketika
al-Qur'an hadir di tengah-tengah masyarakat Arab yang menjunjung tinggi bahasa sebagai
keahlian dan kebanggaan mereka. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa signifikansi bertutur
secara ijaz baik secara gasr maupun hazf yang melimpah pada ayat-ayat makiyah menjadi
isyarat bahwa audiens atau mereka yang menjadi khitab Al-Qur'an adalah orang-orang yang
dapat menilai keluhuran bahasa dan memahami maksud ungkapan al-Qur'an dengan baik,
sehingga tidak membutuhkan redaksi atau gaya bertutur secara panjang lebar. Selain itu,
pengunaan jaz dalam al-Qur'an menghadirkan keluasan makna untuk dipahami oleh

audiensnya yang kemudian dikenal dengan istilah wujith at-tafsir.

% Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta ‘wil Al-Quran, vols. 24:186-88; Al-Thayyar, Tafsir Jjuz Amma, 36.

% Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta'wil Al-Quran, vols. 24:188-89; Al-Thayyar, Tafsir Juz Amma, 36-37.
% Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta'wil Al-Qur'an, vols. 24:189-90; Al-Thayyar, Tafsir Juz Amma, 37.

% Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta ‘wil Al-Qur’an, vol. 24: 190; Al-Thayyar, Tafsir Juz Amma, 37.
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